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BAB II 
EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPD TAHUN 2015 

DAN CAPAIAN KINERJA PENYELENGARAAN PEMERINTAHAN 
 

2.1. Gambaran Umum Kondisi Daerah 

2.1.1. Aspek Geografi dan Demografi 

Wilayah Kabupaten Karawang secara geografis terletak 

antara 107° 02’-107° 40’ BT dan 5° 56’-6° 34’ LS, termasuk daerah 

dataran yang relatif rendah, mempunyai variasi ketinggian wilayah 

antara 0-1.279 meter di atas permukaan laut dengan kemiringan wilayah              

0-20, 2-150, 15-400, dan diatas 400 dengan suhu rata-rata 270 C. 

Topografi di Kabupaten Karawang sebagian besar berbentuk dataran yang 

relatif rendah (25 m dpl) terletak pada bagian utara mencakup Kecamatan 

Pakisjaya, Batujaya, Tirtajaya, Pedes, Rengasdengklok, Kutawaluya, 

Tempuran, Cilamaya, Rawamerta, Telagasari, Lemahabang, Jatisari, Klari, 

Karawang,Tirtamulya, sebagian Telukjambe, Jayakerta, Majalaya, sebagian 

Cikampek dan sebagian Ciampel. Hanya sebagian kecil wilayah yang 

bergelombang dan berbukit-bukit di bagian selatan dengan ketinggian 

antara 26 – 1.200 dpl. Daerah perbukitan tersebut antara lain Gunung 

Pamoyanan, Dindingsari, Golosur, Jayanti, Godongan, Rungking, Gadung, 

Kuta, Tonjong, Seureuh, Sinalonggong, Lanjung dan Gunung Sanggabuana. 

Terdapat pula Pasir Gabus, Cielus, Tonjong dengan ketinggian bervariasi 

antara 300-1.200 m dpl dan tersebar di KecamatanTegalwaru, sebagian 

kecil Kecamatan Pangkalan dan Kecamatan Ciampel. Kabupaten Karawang 

terutama di pantai utara tertutup pasir pantai yang merupakan batuan 

sedimen yang dibentuk oleh bahan-bahan lepas terutama endapan laut dan 

alluvium vulkanik. Di bagian tengah ditempati oleh perbukitan terutama 

dibentuk oleh batuan sedimen, sedangkan dibagian selatan terletak 

Gunung Sanggabuana dengan ketinggian ± 1.291 m dpl, yang mengandung 

endapan vulkanik. Kabupaten Karawang dilalui oleh beberapa sungai yang 
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bermuara di Laut Jawa. Sungai Citarum merupakan pemisah antara 

Kabupaten Karawang dengan Kabupaten Bekasi, sedangkan sungai 

Cilamaya merupakan batas wilayah dengan Kabupaten Subang. Selain 

sungai, terdapat 3 buah saluran irigasi yang besar yaitu Saluran Induk 

Tarum Utara, Saluran Induk Tarum Tengah dan Saluran Induk Tarum 

Barat yang dimanfaatkan untuk pengairan sawah, tambak dan pembangkit 

tenaga listrik. Luas wilayah Kabupaten Karawang 1.753,27 Km2 atau 

175.327 Ha, luas tersebut merupakan 4,72 % dari luas Provinsi Jawa Barat 

(37.116,54 Km2) dan memiliki laut seluas 4 Mil x 84,23 Km, dengan batas-

batas wilayah sebagai berikut : 

• Sebelah Utara  : Batas Alam yaitu Laut Jawa. 

• Sebelah Timur   : Kabupaten Subang 

• Sebelah Tenggara  : Kabupaten Purwakarta 

• Sebelah Selatan : Kab. Bogor dan  Kabupaten Cianjur 

• Sebelah Barat  : Kabupaten Bekasi.  

Kabupaten Karawang merupakan salah satu daerah yang 

memiliki lahan subur di Jawa Barat, sehingga sebagian besar 

lahannya digunakan untuk pertanian. Wilayah ini, secara 

administrasi terdiri dari 30 kecamatan, 297 desa dan 12 

kelurahan. Penamaan Kecamatan baru menurut Peraturan Daerah 

Kabupaten Karawang Nomor  3 Tahun 2004  yaitu tentang 

Pembentukan dan Pemekaran Kecamatan yaitu: 

1. Kecamatan Pangkalan 

2. Kecamatan Tegalwaru 

3. Kecamatan Ciampel 

4. Kec.Telukjambe Tmr 

5. Kec. Telukjambe Brt 

16. Kecamatan Telagasari 

17. Kecamatan Majalaya 

18. Kec. Karawang Timur 

19. Kec. Karawang Barat 

20. Kecamatan Rawamerta 
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6. Kecamatan Klari 

7. Kecamatan Cikampek 

8. Kecamatan Purwasari 

9. Kec. Tirtamulya 

10. Kecamatan Jatisari 

11. Kecamatan Banyusari 

12. Kecamatan Kotabaru 

13. Kec Cimalaya Wetan 

14. Kec Cilamaya Kulon 

15. Kec Lemahabang 

21. Kecamatan Tempuran 

22. Kecamatan Kutawaluya 

23. Kec. Rengasdengklok 

24. Kecamatan Jayakerta 

25. Kecamatan Pedes 

26. Kecamatan Cilebar 

27. Kecamatan Cibuaya 

28. Kecamatan Tirtajaya 

29. Kecamatan Batujaya 

30. Kecamatan Pakisjaya 

Gambar 2.1  

Kabupaten Karawang sebagai Lingkup Wilayah Perencanaan 
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Kabupaten Karawang beriklim tropis, mempunyai musim 

yang hampir sama dengan wilayah di Kabupaten wilayah Pantai 

Utara Jawa  pada umumnya, yaitu musim kemarau dan musim 

hujan dengan suhu rata-rata berkisar antara 26,80 celcius sampai 

dengan 27,70 celcius. Potensi sumberdaya air di Kabupaten 

Karawang terdiri atas sumberdaya air permukaan (sungai, danau, 

dan waduk) dan air tanah. Pemanfaatan air tanah di Kabupaten 

Karawang terutama dari endapan aluvial hasil sedimentasi sungai 

berumur resen(Qa). Daratan Kabupaten Karawang tidak terlepas 

dari pegunungan dan bukit yang terdapat di hampir seluruh 

Kabupaten wilayah selatan Jawa Barat  dengan kategori 

kemiringan diatas 40%. Kemiringan lereng di Kabupaten Karawang 

sebagian besar datar, yaitu sebesar 80,44% luas lahan. 

Kabupaten Karawang diarahkan menjadi salah satu 

gerbang (gateway city) pembangunan di wilayah Indonesia bagian 

barat sebagai penyangga Ibukota Negara. Dikenal juga sebagai 

gudang beras dan lumbung pangan nasional. 

Kabupaten Karawang di sektor sumber daya alam 

memiliki potensi pertambangan/bahan mineral berupa batu kapur 

yang terdapat di Wilayah Selatan (Kecamatan Pangkalan dan 

Tegalwaru). Wilayah Kabupaten Karawang berdasarkan kondisi 

geologis merupakan kawasan yang relatif aman dari bencana 

gempa bumi, walaupun mempunyai resistensi dari beberapa 

potensi bencana seperti banjir (kawasan perkotaan disepanjang 

hilir sungai dan pesisir laut); tanah longsor (Pangkalan, 

Tegalwaru). 

Kabupaten Karawang juga mempunyai potensi pariwisata 

berupa  wisata alam, budaya, dan sejarah. Wisata Alam berupa 
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keindahan pantai dan curug antara lain Pantai Tanjung Baru, 

Pantai Tanjung Pakis, Pantai Pisangan, Pantai Samudra Baru, 

Curug Cigeuntis, Curug Bandung, Curug Koleangka, Curug Lalay; 

wisata sejarah berupa Tugu Perjuangan Rengasdengklok, Rumah 

Sejarah Ir Soekarno di Rengasdengklok, Monumen Rawagede, 

Situs Candi Jiwa dan Candi Blandongan dan Monumen 

Surotokunto. 

Kabupaten Karawang memiliki luas wilayah 175.327 Ha.  

Hingga tahun 2009 (BPN Kabupaten Karawang, 2009) penggunaan 

lahan di Kabupaten Karawang sebagian besar terdiri dari areal 

pesawahan dengan luas mencapai 89.614 Ha (51,11%), yang 

sebagian besar telah didukung oleh sistem irigasi. Oleh karena itu 

Karawang dikenal sebagai lumbung padi Jawa Barat. 

Dengan luas wilayah 1.753,27 km2 atau 3,73% dari luas 

Propinsi Jawa Barat, Kabupaten Karawang merupakan salah satu 

daerah yang memiliki lahan subur di Jawa Barat, sehingga 

sebagian besar lahannya digunakan untuk pertanian. 

Luas seluruh lahan di Kabupaten Karawang adalah 

175.327 Ha dengan perincian sebagai berikut ; Lahan sawah 

seluas 94.331 Ha dan lahan kering seluas 77.798 Ha. Dari jumlah 

tersebut sebesar 28,33% digunakan untuk bangunan dan 

halaman sekitarnya. 

2.1.1.Aspek Demografi 

Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Karawang Tahun 2014, dapat diketahui bahwa 

perkembangan penduduk Kabupaten Karawang selama beberapa 

tahun terakhir senantiasa bertambah dari tahun ke tahun dengan 

tingkat pertumbuhan relative sedang dan berfluktuasi. Jumlah 
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penduduk Kabupaten Karawang pada tahun 2010 sebesar 

2.127.791 jiwa, kemudian berkembang menjadi 2.165.996 jiwa 

pada tahun 2011 atau mengalami pertambahan sebesar 1,92%, 

tahun 2012 bertambah menjadi 2.207.181 jiwa atau mengalami 

pertumbuhan 1,77%. Sedangkan untuk tahun 2013, data dari 

Dinas kependudukan dan pencatatan Sipil Kabupaten Karawang 

sampai dengan tanggal 31 Januari 2013 penduduk Kabupaten 

Karawang berjumlah 2.075.748 jiwa dengan laju pertumbuhan 

penduduk 3,91%, penduduk pendatang mencapai 19.031 jiwa 

dengan jumlah kelahiran mencapai 60.019 jiwa. 

Pada tahun 2014 penduduk Kabupaten Karawang telah 

mencapai 2.250.120 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 

mencapai 1,1 % kondisi ini menurun jika dibandingkan angka 

pada tahun 2013 yang lalu. 

Dilihat dari komposisi penduduk menurut pendidikan dan 

lapangan usaha maka jumlah penduduk Kabupaten Karawang 

dapat dilihat pada matrik sebagai berikut;  

 

No.
Tingkat 

Pendidikan
2009 2010 2011 2012 2013 2014*

1. ≤SD 1.178.930 1.053.679 1.075.044 1.101.014 1.112.657 1.128.351 

2. SLTP 287.902 305.005 311.440 318.964 322.337 326.879 

3. SLTA 251.088 309.484 315.295 322.911 326.326 330.925 

4. Diploma 42.228 51.790 52.781 54.056 54.628 55.395 



60 
 

 

 
2.2. Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Pembangunan Daerah  

Evaluasi Pelaksanaan RKPD bermaksud untuk mengetahui sejauh 

mana Capaian Pelaksanaan RKPD Tahun 2015 Kabupaten Karawang  

sampai dengan Triwulan 1. Evaluasi terhadap hasil RKPD tahun 2015 

bertujuan untuk menilai dan memastikan bahwa target rencana program 

dan kegiatan prioritas daerah dalam RKPD Tahun 2015 dan sasaran 

RPJMD dapat dicapai dalam upaya mendukung pencapaian sasaran 

pembangunan nasional tahun 2015.  

Evaluasi sebagaimana dimaksud meliputi realisasi pencapaian 

target kegiatan, penyerapan dana, dan kendala yang dihadapi 

menunjukkan perlu dilakukan perubahan dengan pertimbangan:  

a. Perkembangan keadaan yang tidak sesuai dengan asumsi kerangka 

ekonomi daerah yang berdampak terhadap pagu yang mengakibatkan 

terjadinya penambahan atau pengurangan target kinerja dan pagu 

kegiatan, penambahan atau penghapusan kegiatan.  

No.
Lapangan 

Usaha
2009 2010 2011 2012 2013 2014*

1. Pertanian dan 

Perikanan

226.728 197.346 174.520 168.224 141.219 160.819

2. Perdagangan
236.029 232.405 291.092 277.808 264.727 266.962

3. Industri
145.659 192.838 186.203 242.865 214.259 227.295

4. Seluruh 

Lapangan 

Usaha

815.854 808.590 880.087 917.556 875.213 912.864
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b. Faktor lain yang mengakibatkan perlunya dilakukan pergeseran 

kegiatan antar SKPD, perubahan lokasi dan/atau kelompok sasaran, 

dan penghapusan kegiatan.  

c. Adanya kegiatan lanjutan Tahun 2014 dan/atau kegiatan 

baru/alternatif yang harus ditampung dalam perubahan RKPD Tahun 

2015 dan/atau;  

d. Adanya keadaan luar biasa yang menyebabkan estimasi penerimaan 

dan/atau pengeluaran dalam APBD mengalami kenaikan atau 

penurunan.  

Pemerintah Kabupaten Karawang mempunyai 72 Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (termasuk 9 Bagian di Sekretariat Daerah) dengan total 

72 kuesioner evaluasi RKPD. Adapun hasil evaluasi RKPD s.d triwulan I 

Tahun 2015 (setelah diverifikasi dengan dokumen RKPD Tahun 2015) 

dapat kami sampaikan dalam lampiran buku RKPD-P Tahun 2015. 

 

 


